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Info Artikel ABSTRAK

, , Pembelajaran digital merupakan salah satu bukti bahwa
Riwayat Artikel: pendidikan berkembang dengan memanfaatkan perkembangan
Diterima 05 Agustus 2023 teknologi. Pada faktanya, banyak sekolah yang sudah menerapkan
Direvisi 28 September 2023 pembelajaran berbasis digital. Media pembelajaran digital
Revisi diterima 15 Oktober 2023 merupakan media yang dirancang untuk menstimulus cipta, rasa
dan karsa peserta didik dalam memahami pembelajaran. Contoh
penggunaan media pembelajaran digital yaitu pengunaan e-
learning yang sering dijumpai pada pembelajaran IPA di Sekolah
pembelajaran digital, Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
pembelajaran IPA di Sekolah deskriptif untuk menggambarkan masalah dan fokus penelitian.
Dasar, e-learning. Tujuan penulisan artikel ini yaitu memberikan konsepsi
pemanfaatan penggunaan media pembelajaran berbasis digital
dalam mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil
penelitian, kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu pembelajaran
berbasis digital dinilai membuat peserta didik dapat terlibat aktif
dalam berkesplorasi serta memahami suatu materi. Penggunaan
video animasi pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
merupakan contoh media pembelajaran berbasis digital yang
memberikan pengaruh positif pada suasana pembelajaran
sehingga dapat menumbuhkan pemahaman materi sesuai dengan

kemampuan konsepsinya.

ABSTRACT

Digital learning is proof that education is developing by utilising
technological developments. Many schools have implemented
digital-based learning. Digital learning media is media designed to
stimulate students’ creativity, taste, and intention to understand
learning. An example of using digital learning media is e-learning,
often found in science learning in elementary schools. This study
uses a descriptive qualitative approach to describe the problem
and research focus. This article aims to provide a conception of
utilizing digital-based learning media in science subjects in
elementary schools. Based on the research results, the conclusion
that can be obtained is that digital-based learning is considered to
enable students to be actively involved in exploring and
understanding the material. The use of animated videos in science
learning in elementary schools is an example of digital-based
learning media that has a positive influence on the learning
environment so that it can foster understanding of the material
through its conceptual abilities.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran digital semakin dibutuhkan dan menjadi hal penting dalam
perkembangan abad 21. Inovasi-inovasi digital telah diterapkan dalam berbagai bidang,
salah satunya adalah bidang pendidikan. Pembelajaran digital digunakan sebagai cara
alternatif dalam dunia pendidikan yang mampu memberikan akses yang mudah dalam
mencari sumber pembelajaran (Fatira, etal, 2021). Dalam mencari sumber
pembelajaran, tentunya tidak semua sumber pembelajaran tersedia secara offline.
Kadangkala siswa harus mencari sendiri sumber pembelajaran di internet atau dengan
kata lain harus di akses secara online. Sumber pembelajaran di internet banyak sekali
jenisnya, ada yang tersedia melalui websites (halaman), blog, dan ada juga yang tersedia
di aplikasi tertentu. Pembelajaran digital atau pembelajaran berbasis online ini tidak
hanya mengandalkan dari pencarian google saja, namun pembelajaran digital mampu
mengandalkan berbagai jenis platform yang dimana di dalamnya mencakup
pembelajaran menggunakan media digital. Dalam hal ini, salah satu cara bagi guru ialah
dengan mengembangkan atau memanfaatkan media pembelajaran digital tersebut dalam
kegiatan belajar mengajar (Fajri, Priyono, & Kusumohadi, 2021).

Pembelajaran digital sudah pasti membutuhkan alat bantu menyampaikan pesan
ataupun pendukung dalam melakukan pembelajarannya. Alat bantu menyampaikan
pesan atau pendukung pembelajaran tersebut dimaknai sebagai media pembelajaran.
Seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran tidak jarang menggunakan media
dalam proses pembelajarannya. Arsyad (2011) menyatakan bahwa media merupakan
sebuah perantara atau penengah berasal dari bahasa Latin yaitu Medius. Media
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi. Jika
dalam pembelajaran berarti disebut sebagai media pembelajaran baik secara visual atau
auditori yang diartikan sebagai sebuah perantara yang digunakan untuk menyampaikan
informasi yang berhubungan dengan pembelajaran. Media dijadikan sebagai proses
penyampaian belajar guna meraih hasil dan pengalaman belajar serta berpengaruh
dalam menentukan pengalaman belajar peserta didik (Sitepu, 2022). Peran penting guru
dalam menggunakan media pembelajaran digital yaitu agar terciptanya pembelajaran
yang berkualitas dengan karakteristik peserta didik pada abad 21 yang cenderung
membutuhkan media pembelajaran interaktif berbasis digital (Rahma, Harjono, &
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Sulistyo, 2023). Guru dapat membuat, merancang, ataupun mengelola pembelajaran
dengan memanfaatkan media berbasis digital. Penggunaan media pembelajaran yang
maksimal akan mendukung pemahaman persepsinya dalam pembelajaran sehingga akan
tercipta pembelajaran yang berkualitas, hal ini juga diperkuat oleh Widyatnyana & Rasna,
(2021) pembelajaran yang baik harus memanfaatkan media yang ada terutama pada
abad ke-21 ini guru harus memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital untuk
menunjang kegiatan belajar. Dalam hal ini, media pembelajaran yang digunakan yaitu
untuk pelajaran [PA siswa sekolah dasar.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan masalah dan fokus penelitian. Penelitian ini diawali dengan merumuskan
masalah kemudian memilih data dengan menggunakan teknik pengumpulan data
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Pendekatan kualitatif merupakan langkah-
langkah penelitian sosial yang bertujuan untuk mengumpulkan data deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan gambar. Ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Lexy ].
Moleong yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, bukan angka. Pendekatan penelitian kualitatif ini didasarkan
pada bukti-bukti kualitatif, bukan menggunakan dasar statistik.

Dalam tulisan lain, disebutkan bahwa pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang mengacu pada realitas di lapangan dan pengalaman yang dialami oleh
responden, yang kemudian dicari referensi teorinya. Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini melibatkan prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kalimat secara tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal
ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang rinci dan
jelas terhadap permasalahan yang diteliti.

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena disesuaikan dengan karakteristik

subjek penelitian yang meliputi guru dan peserta didik yang harus terus beradaptasi
dengan era digital untuk memperoleh informasi yang mendalam dan mencakup realitas
sosial. Dalam penelitian ini, upaya dilakukan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin
data deskriptif yang kemudian akan disajikan dalam bentuk laporan dan uraian. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode deskriptif yang dirancang
khusus untuk memperoleh informasi pengalaman peserta didik dan guru tentang media

pembelajaran berbasis digital sebagai penunjang mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Pembelajaran Digital

Perkembangan teknologi yang berkembang pesat tentu memberi pengaruh
berbagai aspek kehidupan tak terkecuali aspek pendidikan, dimana pendidikan
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berkembang pesat dikarenakan oleh berkembangnya. Pembelajaran digital merupakan
salah satu bukti bahwa pendidikan berkembang dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi. Pembelajaran digital merupakan suatu sistem dalam pendidikan yang dapat
memfasilitasi siswa agar dapat memperoleh informasi dengan lebih luas, lebih banyak
dan juga memiliki banyak variasi tidak hanya dalam bentuk verbal saja melainkan
terdapat teks, visual, audio dan gerak. Inilah bukti bahwa pendidikan dapat menjangkau
seluruh masyarakat. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran yaitu media pembelajaran yang sudah berbasis teknologi atau
media pembelajaran digital.

Menurut Suwarna, dkk (2006:128) media pembelajaran merupakan alat untuk
mendukung pembelajaran peserta didik agar belajar dengan optimal dan mudah
mencerna materi pembelajaran. Dalam menentukan media pembelajaran, diharapkan
menggunakan media pembelajaran yang praktis, luwes serta menarik. Salah satu contoh
penggunaan media pembelajaran di era teknologi ini ialah penggunaan media
pembelajaran berbasis digital. Media pembelajaran digital merupakan media yang
dirancang untuk menstimulus cipta, rasa dan karsa peserta didik sehingga dapat fokus
terhadap materi pembelajaran dengan menggunakan bantuan media pembelajaran
berbasis digital. Media pembelajaran ini berfungsi sebagai penyampaian pesan
pembelajaran yang mana terjadi proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan
bahan ajar (Sanaky dalam Wisnu Saputra et al., 2021). Contoh penerapan pembelajaran
digital berbasis media audio visual seperti: komputer, handphone, aplikasi pembelajaran
serta media visual seperti: e-book, website pembelajaran, jurnal penelitian, aplikasi
pembelajaran dan lain sebagainya. Media pembelajaran yang bersentuhan dengan
teknologi ini memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran, dimana proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tidak membosankan, serta dapat membantu
kerumitan yang terdapat pada materi dengan menghadirkan media pembelajaran yang
inovatif. Diharapkan media pembelajaran digital ini dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi ajar yang bersifat abstark kepada peserta didik sebagai refleksi
akhir penguasaan materi.

Manfaat Media Pembelajaran Digital

Media pembelajaran berbasis digital atau e-learning ialah inovasi terbarukan yang
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Waller and Wilson (2001)
kepopuleran e-learning dimulai sejak tahun 1970. E-learning bukan hanya sekedar
berisiskan materi ajar saja, namun Kkini beberapa e-/earning juga memiliki evaluasi
pembelajaran yang dapat mempermudah guru untuk mengukur hasil ketercapaian
belajar peserta didik. £-/learning merupakan suatu model pembelajaran ynag
memanfaatkan IT (/nformation and Technology)yang dapat diakses jarak jauh oleh siswa
sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan tidak terpaku didalam ruang kelas dan
pada jam tertentu saja (Nadziroh, 2017).

Pembelajaran digital dinilai membuat peserta didik dapat aktif dalam
berkesplorasi memahami suatu materi. Hal ini dikarenakan pembelajaran digital
meliputi beberapa kegiatan seperti pengamatan, pemahaman konsep, penerapan,
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analisis, serta adanya evaluasi pembelajaran. £-/earningmembawa perubahan besar bagi
pendidikan. Sejalan dengan pendapat Dahiya (2012) yang menyatakan bahwa dengan
adanya e-learning dapat mendorong peserta didik untuk aktif tanpa ada batasan jarak
dan waktu.

Secara umum, manfaat e-/earning yang dapat kita rasakan yaitu keluwesannya.
Pembelajaran sudah identik dengan kondisi dimana peserta didik duduk diam berada di
kelas. Namun kini sejak e-/earning populer, stigma belajar harus berasa di kelas kini
perlahan mulai pudar karena e-/earning bersifat fleksibel. Hal ini menjadi faktor utama
yang menjadikan e-/earning semakin berkembang pesat. Dengan menggunakan e-
learning kapanpun, dimanapun peserta didik dapat mengakses kembali pembelajaran
yang telah dipelajari.

Mendengar kata pendidikan pasti identik dengan biaya. Pendidikan dan biaya
merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan. Pada realitanya, banyak sekali individu
yang tidak dapat mengenyam bangku pendidikan dikarenakan terbatas akan biaya.
Perkembangan teknologi yang canggih semakin membuka cakrawala pendidikan. Kini,
banyak sekali media pembelajaran yang dapat diakses secara gratis. Pemanfaatan e-
learning secara gratis tentu sangat menguntungkan bagi siapapun yang ingin
mendapatkan ilmu tanpa harus mengeluarkan biaya. E-learning juga bersifat
independent learning yang dimaksudkan peserta didik dapat dengan bebas untuk
bereskplorasi serta memahami pembelajaran dengan konsepnya sendiri. Rohmah
(2016) berpendapat bahwa peserta didik dapat dengan mudah saling berinteraksi,
berkomunikasi, serta mengeksplor pemahaman materi ajar. Adapun beberapa aplikasi
E-learning seperti Google classroom, Edmodo, Moodle, Brainly, dan lain sebagainya.

Pembelajaran IPA

Menurut pandangan nasional, Pembelajaran merupakan proses interaksi antar
peserta didik dengan guru dan sumber belajar yang berlangsung didalam lingkungan
belajar. Menurut Muhibbin (dalam Hanafy, 2014) Pembelajaran merupakan suatu sistem
dimana tiap komponen saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai suatu hasil
yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara optimal.
Dalam pembelajaran, guru berusaha untuk mewujudkan terjadinya proses pemerolehan
pengetahuan, pembentukan sikap dan rasa percaya diri peserta didik dengan
memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran [PA sangat penting untuk dikenalkan bagi peserta didik.
Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada lingkungan alam
sebagai tempat tinggalnya. Setelah mengenal lingkungan alam melalui pembelajaran IPA,
diharapkan peserta didik akan tumbuh rasa mencintai dan menyanyangi alam di
sekitarnya. Contohnya seperti ketika kita mempelajari cara menjaga lingkungan hidup
maka diharapkan peserta didik mengetahui dampak positif dari menjaga lingkungan
serta dampak negatif jika tidak menjaga lingkungan.

[IPA merupakan suatu proses hasil observasi terhadap fenomena alam atau
kegiatan ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan ilmiah. IPA merupakan proses
memperoleh informasi melalui metode empiris, memperoleh informasi melalui
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penyelidikan yang tertata secara logis serta sistematis, dan proses berpikir kritis dengan
hasil infomasi yang dapat dipercaya serta valid (Hungerford, Volk, & Ramsey dalam
Wedyawati & Lisa, 2019).

Pembelajaran IPA merupakan suatu proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan lebih bermakna dan mampu menguasai pengetahuan dan konsep
IPA melalui keterampilan proses serta dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPA juga merupakan kegiatan peserta didik mengenai ilmu pengetahuan
yang mencangkup antara fakta, proses, dan produk serta teori mengenai peristiwa alam.
Pembelajaran IPA ini memiliki tujuan, seperti (Cahaya Ramadanti, 2020):

1. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan

2. Peserta didik memiliki rasa ingin tahu serta memiliki keterampilan proses dalam
memecahkan masalah.

3. Peserta didik memiliki dan meningkatkan akan kesadaran dalam menghargai dan
memelihara serta melestarikan lingkungan sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Pembelajaran IPA Berbasis Digital

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar pada abad 21 dinilai semakin maju dan
berkembang. Pemilihan media pembelajaran berbasis IPA diharapkan interaktif serta
efisien. Sejatinya anak menyukai pembelajaran yang bervaritif dan menarik
perhatiannya. Video animasi merupakan contoh media pembelajaran berbasis audio
visual yang disenangi anak. Penggunaan video animasi pada pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar merupakan contoh media pembelajaran berbasis digital yang memberikan
pengaruh positif pada suasana pembelajaran. Penerapan video animasi pada
pembelajaran IPA sebagai media pembelajaran dinilai efisien karena video yang ingin
ditampilkan terseda dan dapat dicari dengan Youtube. Animasi dinilai mampu menarik
perhatian peserta didik ketika pembelajaran berlangsung serta dapat menstimulus
keaktifan dan keterampilan peserta didik.

Terdapat berbagai inovasi dalam media pembelajaran digital pada pembelajaran
abad 21 salah satunya ialah Media komik digital. topik dalam media pembelajaran komik
digital harus memperhatikan materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran agar dapat
tersampaikan dengan efisien (Wicasksono, Japar, & Utomo dalam Agung Wicaksono etal.,,
2022). Dalam pembelajaran IPA, komik digital membawa dampak positif di Sekolah
Dasar dengan menambahkan minat belajar peserta didik, membuat materi lebih mudah
disampaikan oleh guru sehingga dapat lebih mudah dimengerti oleh peserta didik karena
komik digital merupakan media pembelajaran ynag menarik dan juga edukatif. Media
pembelajaran komik digital dinilai dapat meningkatkan hasil capaial evaluasi peserta
didik dalam pembelajaran IPA (Siregar & Siregar dalam Agung Wicaksono etal., 2022)

IPA dan digital memiliki keterkaitan. IPA sebagai ilmu pendidikan serta digital
sebagai penunjang pembelajaran agar pembelajaran semakin efektif serta inovatif.
Contoh pemanfaatan teknologi digital yaitu penggunaan Augmented reality (AR), Virtual
Reality (VR), serta Artificial Intelligence serta e-learning, yang dapat ditemui dalam
pembelajaran [PA berbasis digital. E-learning digunakan sebagai penunjang
pembelajaran yang bersifat fleksibel karena dapat diakses dimanapun dan kapanpun.
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Penggunaan teknologi yang semakin maju membuat anak bebas berkesplorasi
serta dapat menumbuhkan pemahaman materi sesuai dengan kemampuan konsepsinya.
Pemerintah juga mendukung aplikasi seperti Titik Pintar, Quipper, Ruangguru, Rumah
Belajar sebagai penunjang pembelajaran peserta didik. Selain itu, penggunaan website
seperti Quizziz, Kahoot, Classcraft juga dinilai efektif serta memudahkan guru untuk
memberikan evaluasi serta asesmen pada hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Pembelajaran digital merupakan salah satu bukti bahwa pendidikan berkembang
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Inilah bukti bahwa pendidikan dapat
menjangkau seluruh masyarakat. Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan
khususnya dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran yang sudah berbasis
teknologi atau media pembelajaran digital. Dalam menentukan media pembelajaran,
diharapkan menggunakan media pembelajaran yang praktis, luwes serta menarik. Salah
satu contoh penggunaan media pembelajaran di era teknologi ini adalah penggunaan
media pembelajaran berbasis digital. Media pembelajaran ini berfungsi sebagai
penyampaian pesan pembelajaran yang mana terjadi proses komunikasi antara
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Penggunaan media pembelajaran digital yaitu
pengunaan e-/earning yang sering dijumpai pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.
Contoh penerapan pembelajaran digital berbasis media audio visual seperti: komputer,
handphone, aplikasi pembelajaran serta media visual seperti: e-book, website
pembelajaran, jurnal penelitian, aplikasi pembelajaran dan lain sebagainya.

Animasi dinilai mampu menarik perhatian peserta didik ketika pembelajaran
berlangsung serta dapat meningkatkan keaktifan dan keterampilan peserta didik.
Penggunaan video animasi pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan contoh
media pembelajaran berbasis digital yang memberikan pengaruh positif pada suasana
pembelajaran karena sifatnya yang praktis, luwes dan menarik minat anak untuk belajar.

Selain video animasi, komik digital juga membawa dampak positif di Sekolah
Dasar dengan menambahkan minat belajar peserta didik, membuat materi lebih mudah
disampaikan oleh guru sehingga dapat lebih mudah dimengerti oleh peserta didik karena
komik digital merupakan media pembelajaran ynag menarik dan juga edukatif.
Penggunaan teknologi yang semakin maju membuat anak bebas berkesplorasi serta
dapat menumbuhkan pemahaman materi sesuai dengan kemampuan konsepsinya
mempelajari IPA secara luas dan mendalam.
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